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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi karena motivasi kerja pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh ini tidak terlalu baik dikarenakan masih ada pendidik yang belum bisa disiplin, pendidik yang sering terlambat absen, ini dilihat dari rekap absen setiap bulannya. Pendidik yang ingin pulang cepat, pendidik yang lambat mengumpulkan perangkat, motivasi pendidik untuk mengajar kurang dan ini berhubungan dengan kepemimpinan kepala sekolah itu sendiri. Batasan masalah dari penelitian ini adalah (a) Kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh, (b) Motivasi kerja pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh, (c) Hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (kepemimpinan kepala sekolah) dan variabel terikat (motivasi kerja pendidik).
Penelitian ini merupakan penelitian field research (penelitian lapangan) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian ini menggunakan metode  korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 54 orang pendidik dan jumlah sampel 54 orang pendidik yang diambil menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian menggunakan 2 (dua) angket yaitu angket tentang kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja pendidik. Data diolah dengan menggunakan Program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20.00, serta di analisis dengan menggunakan   rumus   Product   Moment   Correlation   Coefisien   Karl Pearson.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil Pearson Correlation pada rxy = 0,627 lebih besar dari rtabel untuk signifikan 1 % = 0,354 dan 5 % = 0,273, dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak, maksudnya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh. Dan dari hasil Pearson Correlation pada r hitung sebesar= 0,627 bisa lihat tingkat hubungannya pada klasifikasi angka korelasi,0,627 terletak antara 0,60 sampai dengan 0,799 dengan tingkat korelasi kuat. Dengan demikian dapat dilihat tingkat korelasi kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh sebanyak r2 = 36% sedangkan 60% lagi ditentukan oleh faktor lain.
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PENDAHULUAN 
Motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada pada diri seseorang manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri, ataupun dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar. Dalam psikologi motivasi diartikan sebagai segala sesuatu yang menjadi pendorong timbulnya suatu tingkah laku.[footnoteRef:1] Artinya dengan motivasi pendidik mau bekerja keras dengan menyumbangkan segenap kemampuan, pikiran, keterampilan untuk mewujudkan tujuan pendidikan. [1:  Dzulfadhli, Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dengan Motivasi Kerja Guru di SMA Hasanuddin Lagoa Jakarta Utara, Skripsi Sarjana Pendidikan, (http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/1373, diakses 21 Januari 2020)] 

Kata Motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan maupun dari luar untuk melakukan aktivitas- aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.[footnoteRef:2] [2:  Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), h. 73] 

Menurut French dan Raven motivasi adalah sesuatu yang mendorong seseorang untuk menunjukkan perilaku tertentu.[footnoteRef:3] Sementara itu, Jerald Greenberg dan Robert A.Baron berpendapat bahwa motivasi merupakan serangkaian proses yang membangkitkan, mengarahkan, dan menjaga perilaku manusia menuju pada pencapaian tujuan.[footnoteRef:4] [3:  Erni Tisnawati Sule Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Kencana, 2005), h. 235 ]  [4:  Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), h. 379 ] 

Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi kerja pegawai, salah satunya kepemimpinan. Hal ini dinyatakan oleh Pasolong bahwa motivasi kerja dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor ekstern dan intern. Faktor ekstern terdiri dari kepemimpinan, lingkungan kerja menyenangkan, komposisi yang memadai adanya penghargaan terhadap prestasi, status dan tanggung jawab, serta peraturan yang berlaku. Sedangkan faktor intern adalah kematangan pribadi, tingkat pendidikan, keinginan dan harapan pribadi, kebutuhan terpenuhi, kelelahan, kebosanan dan kepuasan kerja.[footnoteRef:5] [5:  Febry Mulia Sari, Hubungan Kepemimpinan  dengan Motivasi Kerja Pegawai di Bagian Asisten Pemerintahan Kantor Gubernur Sumatera Barat, Skripsi Sarjana Pendidikan,  (http://ejournal.unp.ac.id/index.php/bahana/article/view/5965, diakses 18 April 2020) ] 

Dalam kaitannya dengan kepemimpinan kepala sekolah yang ingin menggerakkan guru mengerjakan tugasnya haruslah mampu memotivasi guru tersebut sehingga guru akan memusatkan seluruh tenaga dan perhatiannya untuk mencapai hasil yang maksimal.
Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia kepemimpinan berasal dari kata pimpin yang berarti tuntunan, bimbingan, hasil memimpin. Kepemimpinan yaitu tindakan atau perbuatan seseorang yang menyebabkan seseorang atau kelompok lain menjadi bergerak ke arah tujuan-tujuan tertentu.[footnoteRef:6] [6:  Khimatul Latifah, Nilai-nilai Kepemimpinan dalam Perspektif Islam, Skripsi Sarjana Pendidikan, (http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id, diakses 05 Juni 2020)] 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan wakil kepala kurikulum di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh ini pada hari Senin tanggal 11 Mei 2020, beliau menyatakan bahwa ada beberapa orang guru yang datang terlambat kesekolah serta masuk kelas dan ditambah tidak menyusun administrasi guru, terlambat mengumpulkan perangkat hal ini disebabkan oleh faktor kepemimpinan kepala sekolah itu sendiri. Disini kepala sekolah kurang melakukan evaluasi secara langsung terhadap bawahannya, kebanyakan kepala sekolah melepaskan pekerjaan kepada wakil kepala kurikulum, wakil kepala kesiswaan, wakil kepala hubungan sekolah dengan masyarakat, wakil kepala sarana dan prasarana untuk melakukan evaluasi. Hal ini membuat pendidik kurang rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya dikarenakan tidak ada evaluasi langsung dari kepala sekolah, kemudian evaluasi yang di lakukan oleh setiap wakil kepala tidak berpengaruh kepada diri pendidik, karena pendidik merasa evaluasi kepala sekolah lah yang lebih mereka dengarkan.
Kemudian hasil wawancara yang penulis lakukan dengan salah satu pegawai di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh pada hari Senin tanggal 11 Mei 2020, pegawai tersebut menyatakan bahwa kepala sekolah kurang melakukan pengawasan secara langsung terhadap pendidik sehingga membuat pendidik banyak melalaikan tugasnya, seperti lambat mengumpulkan perangkat, kurang displin dan motivasi kerja yang kurang baik.
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya pada latar belakang maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah:
Pendidik yang sering terlambat absen, ini dilihat dari rekap absen setiap bulannya, ingin pulang cepat, lambat mengumpulkan perangkat dan motivasi pendidik untuk mengajar kurang
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah: 
Untuk mengetahui gambaran tentang kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja pendidik dan hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh, gambaran tentang di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh.
METODE
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang mana pendekatan ini secara primer menggunakan paradigma postpositivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis, dan pertanyaan spesifik, menggunakan pengukuran dan observasi serta pengujian teori), menggunakan strategi penelitian seperti eksperimen dan survei yang memerlukan data statistik.[footnoteRef:7] [7:  Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 28] 

Penelitian kuantitatif yaitu banyak dituntut menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.[footnoteRef:8] Penelitian kuantitatif adanya kejelasan unsur tujuan, pendekatan, subjek, dan sumber data. Sampel dan hasil penelitiannya dapat digunakan untuk populasi. [8:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek edisi revisi VI,(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.12] 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik korelasional karena dalam penelitian ini mengukur dua variabel. Penelitian korelasional bertujuan menyelidiki hubungan antara satu variabel dengan satu atau lebih variabel lainnya berdasarkan koefisien korelasi. Data kuantitatif yang dikumpulkan dalam penelitian korelasional, nantinya diolah dengan rumus-rumus statistik baik secara manual ataupun dengan menggunakan SPSS. Setelah data kuantitatif di dapat dan diolah dengan rumus statistik maka akan dihasilkan angka-angka yang nantinya akan disertai analisisnya berupa data kualitatif untuk menjelaskan angka-angka tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh
Berdasarkan data hasil penelitian maka dapat digambarkan kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Data Hasil Penelitian Kepemimpinan Kepala Sekolah
	No
	Kepemimpinan Kepala Sekolah
	No
	Kepemimpinan Kepala Sekolah

	1
	39
	28
	47

	2
	43
	29
	49

	3
	37
	30
	47

	4
	53
	31
	47

	5
	34
	32
	49

	6
	34
	33
	40

	7
	34
	34
	48

	8
	37
	35
	39

	9
	37
	36
	55

	10
	35
	37
	43

	11
	37
	38
	46

	12
	39
	39
	44

	13
	40
	40
	44

	14
	37
	41
	45

	15
	37
	42
	43

	16
	42
	43
	53

	17
	39
	44
	51

	18
	48
	45
	50

	19
	41
	46
	52

	20
	38
	47
	53

	21
	41
	48
	44

	22
	39
	49
	50

	23
	43
	50
	42

	24
	45
	51
	47

	25
	37
	52
	41

	26
	47
	53
	45

	27
	38
	54
	42


Sumber: Hasil Pengolahan Manual dari Excel



Tabel 4.2
Descriptive Statistic Kepemimpinan Kepala Sekolah
Descriptive Statistics
	Descriptive Statistics

	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean
	Std. Deviation

	X
	54
	21
	34
	55
	2327
	43.09
	5.553

	Valid N (listwise)
	54
	
	
	
	
	
	


Sumber: Pengolahan Data dari SPSS

Berdasarkan tabel 4.2 statistik deskriptif, kemudian dilakukan kategori subjek secara normatif guna memberikan interpretasi terhadap skor skala. Rata-rata kepemimpinan kepala sekolah MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh diperoleh rentang miminumnya 34 dan maksimumnya 55. Untuk mencari pengkategorian kepemimpinan kepala sekolah MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh. Kepemimpinan kepala sekolah dapat menjadi kategori sangat baik, cukup baik dan kurang baik dengan menggunakan perhitungan berikut ini:
a. Kategori Sangat Baik
X ≥ (μ+1σ)
= X ≥(43.09+1x5.553)
= X ≥(43.09+5.553)
= X ≥48.643
= X ≥48
b. Kategori Cukup Baik
(μ-1σ) ≤ X < (μ+1σ)
=(43.09-1x5.553) ≤ X <(43.09+1x5.553)
=(43.09-5.553) ≤ X <(43.09+5.553)
=37.537≤ X <48.643
=37≤ X <48
c. Kategori Kurang Baik
X < (μ-1σ)
= X <(43.09-1x5.553)
= X <(43.09-5.553)
= X <37.537
= X <37
Berdasarkan perhitungan, kelompok subjek pada skala kepemimpinan kepala sekolah di kategorikan sangat baik jika skornya besar dari 48, kategori cukup baik jika skornya antara 37 sampai 48, dan kategori kurang baik jika skornya kurang dari 37.
Kategori kepemimpinan kepala sekolah dapat dipersentasekan sebagai berikut:


Tabel 4.3
Persentase Kepemimpinan Kepala Sekolah
	Skor
	Range
	Kategori
	Subjek

	
	
	
	Frekuensi
	Persentase

	X ≥48
	49- 53
	Sangat Baik
	10
	18,52

	37≤ X <48
	37-48
	Cukup Baik
	40
	74,07

	X <37
	34-36
	Kurang Baik
	4
	7,41

	Total
	54
	100


Sumber: Pengolahan Hasil dari Excel
Berdasarkan persentase kategori kepemimpinan kepala sekolah pada tabel 4.3 dari 54 responden ada 10 orang (18,52%) kepemimpinan kepala sekolah yang berada pada kategori sangat baik, 40 orang (74,07%) kepemimpinan kepala sekolah yang berada pada kategori cukup baik, dan 4 orang (7,41%) kepemimpinan kepala sekolah pada kategori kurang baik.
2. Motivasi Kerja Pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh
Berdasarkan data hasil penelitian maka dapat digambarkan motivasi kerja pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4
Data Hasil Penelitian Motivasi Kerja Pendidik

	No
	Motivasi Kerja Pendidik
	No
	Motivasi Kerja Pendidik

	1
	41
	28
	58

	2
	52
	29
	51

	3
	56
	30
	54

	4
	54
	31
	54

	5
	49
	32
	56

	6
	45
	33
	52

	7
	45
	34
	56

	8
	39
	35
	53

	9
	45
	36
	56

	10
	49
	37
	52

	11
	40
	38
	55

	12
	46
	39
	51

	13
	44
	40
	55

	14
	51
	41
	57

	15
	50
	42
	56

	16
	50
	43
	53

	17
	47
	44
	57

	18
	55
	45
	54

	19
	56
	46
	53

	20
	48
	47
	53

	21
	47
	48
	56

	22
	44
	49
	55

	23
	47
	50
	56

	24
	56
	51
	50

	25
	48
	52
	49

	26
	55
	53
	52

	27
	44
	54
	57


Sumber: Hasil Pengolahan Manual dari Excel

Tabel 4.5
Descriptive Statistic Motivasi Kerja Pendidik

	Descriptive Statistics

	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean
	Std. Deviation

	Y
	54
	19
	39
	58
	2764
	51.19
	4.841

	Valid N (listwise)
	54
	
	
	
	
	
	


Sumber: Pengolahan Data dari SPSS
Berdasarkan tabel 4.5 statistik deskriptif, kemudian dilakukan subjek secara normatif guna memberikan interpretasi terhadap skor skala. Rata-rata motivasi kerja pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh diperoleh rentang minimumnya 39 dan makimumnya 58. Untuk mencari penggantegorian motivasi kerja pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh. Motivasi kerja pendidik dapat menjadi kategori tinggi, sedang dan rendah dengan menggunakan perhitungan berikut ini:

a. Kategori tinggi
X ≥ (μ+1σ)
= X ≥(51.19+1x4.841)
= X ≥(51.19+4.841)
= X ≥56.031
= X ≥56
b. Kategori sedang
(μ-1σ) ≤ X < (μ+1σ)	
=(51.19-1x4.841)≤ X <(51.19+1x4.841)
=(51.19 – 4.841) ≤ X <(51.19 + 4.841)
=(46.249)≤ X <(56.031)
=46≤ X <56
c. Kategori rendah
X < (μ-1σ)
= X <(51.09-1x4.841)
= X <(51.09-4.841)
= X <46.249
= X <46
Berdasarkan perhitungan, kelompok subjek pada skala motivasi kerja pendidik di kategorikan tinggi jika skornya besar dari 56, kategori sedang jika skornya antara 46 sampai 56, dan kategori rendah jika skornya kurang dari 46.

Kategori motivasi kerja pendidik dapat dipersentasekan sebagai berikut:
Tabel 4.6
Persentase Motivasi Kerja Pendidik
	Skor
	Range
	Kategori
	Subjek

	
	
	
	Frekuensi
	Persentase

	X ≥56
	57-
	Tinggi
	4
	7,41

	46≤ X <56
	46-56
	Sedang
	39
	72,22

	X <46
	-45
	Rendah
	11
	20,37

	Total
	54
	100


Sumber: Pengolahan Hasil dari Excel
Berdasarkan persentase kategori motivasi kerja pendidik pada tabel 4.6 dari 54 responden ada 4 orang (7,41%) motivasi kerja pendidik yang berada pada kategori tinggi, 39 orang (72,22%) motivasi kerja pendidik sekolah yang berada pada kategori sedang, dan 11 orang (20,37%) motivasi kerja pendidik pada kategori rendah.
3. Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Motivasi Kerja Pendidik
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas yaitu kepemimpinan kepala sekolah dengan variabel terikat motivasi kerja pendidik. Teknik statistik yang digunakan yaitu korelasi yang bertujuan untuk menguji hipotesis, yaitu:
a. Ha	: r ≠ 0
Hipotesis Alternatif (Ha): “Terdapat hubungan yang positif dan signfikan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja pendidik”.
b. H0	: r = 0
Hipotesis Nihil (H0): “Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja pendidik”. 
Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui pola keeratan hubungan antara dua variabel atau lebih variabel korelasi pearson atau yang disebut juga dengan korelasi product moment.
Tabel 4.7
Hasil Korelas
	Correlations

	
	X
	Y

	X
	Pearson Correlation
	1
	.627**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	54
	54

	Y
	Pearson Correlation
	.627**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	54
	54

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Selain dengan menggunakan program SPSS, dilakukan juga dengan mengolah data korelasi secara manual. Hasil pengolahan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8
Hasil Pengolahan Data Korelasi Secara Manual

	NO
	X
	Y
	X^2
	Y^2
	XY

	1
	39
	41
	1521
	1681
	1599

	2
	43
	52
	1849
	2704
	2236

	3
	37
	56
	1369
	3136
	2072

	4
	53
	54
	2809
	2916
	2862

	5
	34
	49
	1156
	2401
	1666

	6
	34
	45
	1156
	2025
	1530

	7
	34
	45
	1156
	2025
	1530

	8
	37
	39
	1369
	1521
	1443

	9
	37
	45
	1369
	2025
	1665

	10
	35
	49
	1225
	2401
	1715

	11
	37
	40
	1369
	1600
	1480

	12
	39
	46
	1521
	2116
	1794

	13
	40
	44
	1600
	1936
	1760

	14
	37
	51
	1369
	2601
	1887

	15
	37
	50
	1369
	2500
	1850

	16
	42
	50
	1764
	2500
	2100

	17
	39
	47
	1521
	2209
	1833

	18
	48
	55
	2304
	3025
	2640

	19
	41
	56
	1681
	3136
	2296

	20
	38
	48
	1444
	2304
	1824

	21
	41
	47
	1681
	2209
	1927

	22
	39
	44
	1521
	1936
	1716

	23
	43
	47
	1849
	2209
	2021

	24
	45
	56
	2025
	3136
	2520

	25
	37
	48
	1369
	2304
	1776

	26
	47
	55
	2209
	3025
	2585

	27
	38
	44
	1444
	1936
	1672

	28
	47
	58
	2209
	3364
	2726

	29
	49
	51
	2401
	2601
	2499

	30
	47
	54
	2209
	2916
	2538

	31
	47
	54
	2209
	2916
	2538

	32
	49
	56
	2401
	3136
	2744

	33
	40
	52
	1600
	2704
	2080

	34
	48
	56
	2304
	3136
	2688

	35
	39
	53
	1521
	2809
	2067

	36
	55
	56
	3025
	3136
	3080

	37
	43
	52
	1849
	2704
	2236

	38
	46
	55
	2116
	3025
	2530

	39
	44
	51
	1936
	2601
	2244

	40
	44
	55
	1936
	3025
	2420

	41
	45
	57
	2025
	3249
	2565

	42
	43
	56
	1849
	3136
	2408

	43
	53
	53
	2809
	2809
	2809

	44
	51
	57
	2601
	3249
	2907

	45
	50
	54
	2500
	2916
	2700

	46
	52
	53
	2704
	2809
	2756

	47
	53
	53
	2809
	2809
	2809

	48
	44
	56
	1936
	3136
	2464

	49
	50
	55
	2500
	3025
	2750

	50
	42
	56
	1764
	3136
	2352

	51
	47
	50
	2209
	2500
	2350

	52
	41
	49
	1681
	2401
	2009

	53
	45
	52
	2025
	2704
	2340

	54
	42
	57
	1764
	3249
	2394

	N= 54
	∑X= 2327
	∑Y =2764
	 
101911
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0,627465
= 0,627
Dari hasil pengolahan korelasi dengan menggunakan SPSS dan hasil pengolahan korelasi secara manual, maka penulis mendapatkan hasil yang sama yaitu 0,627, dalam memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi product moment secara sederhana pada umumnya digunakan pedoman sebagai berikut:
Untuk mencari rtabel kita harus mencari df (degrees of freedom):
df= N-nr= 54-2 = 52
Setelah didapatkan hasil degrees of freedom, maka dilihat tabel korelasi “r” product moment sebagaiman yang tercantum pada tabel 4.9berikut ini:

Tabel 4.9
Nilai Koefisien Korelasi “r” Product Moment
	N
	Taraf Signifikan

	
	5%
	1%

	45
	0,288
	0,372

	50
	0,273
	0,354

	60
	0,250
	0,325

	70
	0,232
	0,302


Sumber: diadopsi dari Sugiyono
Berdasarkan tabel 4.9, untuk df = 52, maka dilihat dari nilai koefisien 50, untuk signifikan 1 % = 0,354 dan 5 % = 0,273. Jika rxy > rtabel maka H0 ditolak dan Ha diterima.
Dari hasil pengolahan di atas tampak bahwa rxy = 0,627 lebih besar dari rtabel untuk signifikan 1 % = 0,354 dan 5 % = 0,273. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan diterima kebenarannya. Pada koefisien korelasi menunjukkan arah pada taraf kuat. Jadi terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh.
Dalam memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi product moment secara sederhana pada umumnya dipergunakan pedoman sebagai berikut :
Tabel 4.10
Interpretasi terhadap angka indeks korelasi Product Moment
	Besarnya nilai “r”
	Interpretasi

	Antara 0,80 sampai dengan 1,000
	Sangat kuat

	Antara 0,60 sampai dengan 0,799
	Kuat

	Antara 0,40 sampai dengan 0,599
	Sedang

	Antara 0,20 sampai dengan 0,399
	Rendah

	Antara 0,00 sampai dengan 0,199
	Sangat rendah (tak berkorelasi)


Sumber: diadopsi dari Sugiyono
Pada tabel 4.10 dari hasil Pearson Correlation pada r hitung sebesar= 0,627 bisa lihat tingkat hubungannya pada klasifikasi angka korelasi,0,627 terletak antara 0,60 sampai dengan 0,799 dengan tingkat korelasi kuat.
Dari pengolahan di atas dapat disimpulkan bahwa rxy = 0,627 lebih besar dari rtabel untuk signifikan 1 % = 0,354 dan 5 % = 0,273, dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak, maksudnya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh. Dan dari hasil Pearson Correlation pada r hitung sebesar= 0,627 bisa lihat tingkat hubungannya pada klasifikasi angka korelasi,0,627 terletak antara 0,60 sampai dengan 0,799 dengan tingkat korelasi kuat.
Untuk melihat tingkat koefisien determinasi hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja pendidik dapat dilihat sebagai berikut:
KD= r2 x 100 %
KD= 0,6272 x 100 %
KD= 39,3 %
KD= 39%
· Dengan demikian, koefisien determinasi hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja pendidik sebanyak r2= 39%, sedangkan sisa lainnya 60% ditentukan oleh faktor lainnya

PEMBAHASAN
Kepemimpinan merupakan suatu proses mempengaruhi bawahan agar bawahan tersebut mau mengikuti dan melakukan apa yang diinginkan untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan motivasi merupakan dorongan dari dalam dan luar diri seseorang untuk melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Antara kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja pendidik memiliki hubungan, sebagaimana yang di ungkapkan oleh Pasolong bahwa motivasi kerja dipengaruhi oleh dua faktor yaitu eksternal dan internal. Faktor ekstern terdiri dari kepemimpinan, lingkungan kerja menyenangkan, komposisi yang memadai adanya penghargaan terhadap prestasi, status dan tanggung jawab, serta peraturan yang berlaku. Sedangkan faktor intern adalah kematangan pribadi, tingkat pendidikan, keinginan dan harapan pribadi, kebutuhan terpenuhi, kelelahan, kebosanan dan kepuasan kerja.[footnoteRef:9] [9:  Febry Mulia Sari, Hubungan Kepemimpinan  dengan Motivasi Kerja Pegawai di Bagian Asisten Pemerintahan Kantor Gubernur Sumatera Barat, Skripsi Sarjana Pendidikan,  (http://ejournal.unp.ac.id/index.php/bahana/article/view/5965, diakses 18 April 2020) ] 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Pasolong bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki hubungan dengan motivasi kerja pendidik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian dan perhitungan yang penulis lakukan, bahwa hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh memperoleh hasil Pearson Correlation pada r hitung sebesar= 0,627 bisa lihat tingkat hubungannya pada klasifikasi angka korelasi,0,627 terletak antara 0,60 sampai dengan 0,799 dengan tingkat korelasi kuat. Dan untuk koefisien determinasi diperoleh r2 = 36% sedangkan sisanya 60% ditentukan oleh faktor lainnya. 
Dengan demikian tingkat korelasi kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh sebanyak r2 = 36% sedangkan 60% lagi ditentukan oleh faktor lain seperti, lingkungan kerja yang menyenangkan, komposisi yang memadai adanya penghargaan terhadap prestasi yang telah dicapai pendidik, status dan tanggung jawab yang diberikan, peraturan yang berlaku di sekolah, kematangan pribadi yang dimiliki oleh pendidik, tingkat pendidikan pendidik, keinginan dan harapan pribadi pendidik, kebutuhan terpenuhi, kelelahan, kebosanan dan kepuasan kerja pendidik. Selain itu banyaknya pendidik yang lebih tua dari kepala sekolah sehingga jika di nasehati tidak terlalu direspon atau dianggap sepele.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh tentang hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja pendidik, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
Berdasarkan data hasil penelitian yang penulis lakukan dapat digambarkan kepemimpinan kepala sekolah di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh yakni dari 54 responden ada 10 orang (18,52%) kepemimpinan kepala sekolah yang berada pada kategori sangat baik, 40 orang (74,07%) kepemimpinan kepala sekolah yang berada pada kategori cukup baik, dan 4 orang (7,41%) kepemimpinan kepala sekolah pada kategori kurang baik.
Sedangkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh untuk motivasi kerja pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh dari 54 responden ada 4 orang (7,41%) motivasi kerja pendidik yang berada pada kategori tinggi, 39 orang (72,22%) motivasi kerja pendidik sekolah yang berada pada kategori sedang, dan 11 orang (20,37%) motivasi kerja pendidik pada kategori rendah.
Dengan demikian untuk hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh adalah rxy = 0,627 lebih besar dari rtabel untuk signifikan 1 % = 0,354 dan 5 % = 0,273, dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak, maksudnya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh. Dan dari hasil Pearson Correlation pada r hitung sebesar= 0,627 bisa lihat tingkat hubungannya pada klasifikasi angka korelasi,0,627 terletak antara 0,60 sampai dengan 0,799 dengan tingkat korelasi kuat. Dengan demikian tingkat korelasi kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja pendidik di MTs Negeri 1 Kota Payakumbuh sebanyak r2 = 36% sedangkan 60% lagi ditentukan oleh faktor lain.
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